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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian, penghitungan dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa 

MAN 13 Jakarta. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa 

yang diukur dari nilai pre-test dan post-test. Model pembelajaran Snowball 

Throwing juga membuat kelas menjadi aktif, dan proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran dikelas ditandai 

dengan keberanian masing-masing dari mereka dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan . Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Snowball Tthrowing terhadap hasil belajar siswa. 

B. Implikasi 

Mengacu pada penelitian ini yang menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Snowball Throwing , maka hal ini berimplikasi bahwa, penggunaan 

model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata selisih hasil belajar sejarah kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata selisih hasil belajar sejarah kelas 

kontrol.  
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Model pembelajaran Snowball Throwing menekankan keaktifan siswa 

dalam berdiskusi dengan teman sekelompok, meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membuat dan menjawab pertanyaan serta membuat suasana kelas menjadi 

aktif dan menyenangkan. Dengan demikian, model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru dalam mengajar dikelas. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan dan implikasi diatas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

 Guru perlu memberikan model pembelajaran yang berbeda dan 

menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran 

 Guru dapat menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

agar hasil belajar lebih optimal. 

2. Bagi Sekolah 

 Sekolah hendaknya mengadakan pelatihan bagi guru tentang 

penggunaan model-model pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. 

 

 


